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Citra positif DPR sangat ditentukan oleh kinerja, kiprah dan perilaku para anggotanya dalam 
membela kepentingan rakyat. Mereka dituntut terus untuk membangun citranya supaya tetap 
mendapat tempat di hati masyarakat. Politisi yang lalai  membangun citra, maka lambat laun akan 
ditinggalkan oleh masyarakat. 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pendapat 
mahasiswa program kelas karyawan Fakultas Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta terhadap 
citra DPR yang dikemas dalam media massa periode Januari-April 2010. 

Konsep penelitiannya terfokus pada pendapat mahasiswa terhadap kinerja Pansus Century, yang 
menonjol dalam Pansus Century, keputusan dan rekomendasi DPR tentang kasus Century, peran media 
massa, peran sekretariat pansus dan Humas DPR, sikap anggota pansus, citra DPR, sepak terjang Ruhut 
Sitompul, Pion Fraksi Demokrat, Kepemimpinan Idrus Marham, keputusan pansus tidak mengikat, dan 
Badan Kehormatan DPR. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi kasus, 
yaitu, penelitian tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau membuat 



prediksi. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
sedangkan data yang diperoleh adalah hasil dari wawancara dengan key informan. 

Dari hasil penelitian secara menyeluruh di atas, dapat digambarkan bahwa pendapat mahasiswa  
program kelas karyawan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta pada citra DPR yang 
dikemas dalam media massa periode Januari-April 2010 cukup positif. Para anggota DPR mampu 
meningkatkan kinerjanya sehingga citra lembaga DPR menjadi naik. 
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